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Article History  
Abstrak  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada 21-28 Mei 2024 dengan tujuan untuk 
meningkatkan Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika topik 2 perkalian 
kelas 11 SDI Oesapa Kecil 1 Tahun Ajaran 2023/2024 melalui penerapan media kantong 
perkalian. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 80% dari jumlah siswa yang belum 
memenuhi kiteria ketuntasan minimal (KKM) 75. Penelitian ini dilakukan dalam II siklus dan 
setiap akhir siklus dilakukan refleksi terhadap tindakan yang diberikan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan media kantong perkalianl 
pada Topik 2 membaca dan mendengarkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata 5,42%. Kemudian pada 
siklus II dengan rata-rata 8,15%. 
 
Abstract  
This classroom action research was carried out on 21-28 May 2024 with the  aim of improving 
student learning outcomes in Mathematics learning topic 2 multiplication for class II SDI 
Oesapa Kecil 1 Academic Year 2023/2024 through the application of multiplication bag media. 
The success criteria in this research are 80% of the number of  students who have not met 
the minimum completeness criteria (KKM) 75. This research was conducted in two cycles and 
at the end of each cycle a reflection carrried out on the actions given. The results of the 
research show that the implementation of learning uses multiplication bag media in Topic 2 
reading and listening can improve student learning outcomes. This can be seen from student 
learning outcomes in cycle I with an average of 5.42%, then in cycle II with an average of 
8.15%. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran umum yang terdapat pada jenjang Sekolah 
Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Pembelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang 
ada di lingkup Sekolah Dasar. Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa mulai dari tingkat SD 
untuk membekali mereka dalam memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama (Kholida 2024). Melalui pelajaran matematika dapat tercapai hal tersebut 
karena matematika sebagai ilmu yang mempunyai peran dalam berbagai disiplin dan memajukan daya fikir 
manusia, selain itu juga sebagai ilmu universal yang menyadari perkembangan teknologi modern. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dilandasi oleh perkembangan matematika 
dalam elemen bilangan, aljabar, pengukuran, geometri serta analisis data dan peluang. Dengan demikian 
untuk menguasai keterampilan dan kemampuan teknologi di masa depan maka perlu penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. Maka media pembelajaran yang digunakan harus lebih inovatif agar 
peserta didik tidak merasa bosan dan kesulitan dalam berfikir. Kegiatan pra-penilitian dilakukan oleh peneliti 
yang bertempat SD Inpres Oesapa Kecil 1 menunjukan bahwa pemahaman siswa tentang perkalian 
berdampak kurang efektif sehingga mempengaruhi hasil belajar.   

Berdasarkan hasil belajar perkalian itu sendiri, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal perkalian yang diberikan hal ini.  Dapat dikatakan juga bahwa media adalah suatu alat yang dapat 
mendukung keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah ataupun di luar sekolah, sehingga 
mampu menjadi alat penyampaian informasi atau materi pembelajaran oleh guru kepada peserta didik 
ataupun sebaliknya. Sehingga tujuan dalam belajar mengajar dapat tercapai, serta memperlancar dan 
memudahkan proses pembelajaran. Terdapat banyak jenis media pembelajaran salah satunya yaitu media 
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pembelajaran papan pintar yang sudah berkembang. Media pembelajaran papan pintar dengan tujuan 
untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. 

Media  papan  pintar  merupakan  suatu  alat  yang  dibuat  sedemikian  rupa  berbentuk papan  dan  
digunakan  untuk  menyampaikan  pesan  maupun  merangsang  pikiran  serta  minat siswa  untuk  mencapai  
pembelajaran  yang  meliputi:  papan  bulletin,  papan  tulis,  papan magnet,  papan  flannel,dan  lain-lain 
Kamaladini  (2021). Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Yosifa (2021) media papan pintar juga 
merupakan media grafis yang secara efektif dapat  menampilkan pesan-pesan  tertentu  secara  praktis,  
yang  terdiri  atas  papan,  tampilan-tampilan  berbentuk  gambar, maupun  angka yang dapat dipasang 
maupun dihapus. Media pembelajaran yang baik yaitu media pembelajaran yang memenuhi karakteristik 
dan kebutuhan peserta didik. Maka peserta didik merasa kesulitan dalam berfikir. Media pembelajaran yang 
bermakna bagi peserta didik jika media pembelajaran tersebut bersifat nyata yang penggunaannya 
melibatkan peserta didik secara langsung sehingga dapat memberikan pemahaman tentang materi yang 
mengakibatkan peningkatan hasil belajar. 

Hasil belajar juga merupakan hasil dari proses pembelajaran, hasil belajar tidak akan terlepas dari 
peranan guru yang menciptakan proses belajar yang baik dan menyenangkan (Julhadi, 2021). Hasil belajar 
menjadi gambaran mengenai pemahaman peserta didik pada materi yang disampaikan oleh guru. Hasil 
belajar merupakan bentuk nilai berupa huruf yang diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan 
pembelajaran. Sebagian peserta didik kelas II SD Inpres Oesapa Kecil 1 memperoleh hasil belajar yang 
kurang maksimal dalam materi perkalian, karena menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang 
sulit. Penggunaan media papan  pintar ini juga telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya untuk 
memperkuat dan sebagai referensi penelitian. Penelitian sebelumnya di antaranya dilaksanakan oleh 
Muhammad Ainun Najib, dkk pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Papan Pintar 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi KPK dan FPB Kelas IV A MIN 1 Lamongan” dengan 
menggunakan metode penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 82 dan presentase ketuntasan siswa 76%, dan pada siklus II 
mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 92 dan presentase ketuntasan siswa mencapai 96%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media papan pintar KPK dan FPB dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa materi KPK dan FPB di kelas IV A MIN 1 Lamongan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Penggunaan Media Pembelajaran Papan Pintar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Matematika Topik 2 Perkalian Kelas di SD Inpres Oesapa Kecil I Tahun Ajaran 2023/2024.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran Papan Pintar untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika Topik 2 Perkalian Kelas di SD 
Inpres Oesapa Kecil I Tahun Ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas II SD Oesapa 
Kecil 1 berjumlah  29 peserta didik yang terdiri dari 16 perempuan dan 13 laki-laki. Mata pembelajaran yang 
menjadi sasaran penelitian adalah matematika tentang perkalian. 

Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh penelitian termasuk kedalam penelitian kualitatif, yaitu berupa 
penelitian tindakan kelas (PTK) model tersebut dapat digunakan untuk mengatasi berbagai macam 
permasalahan yang ada dikelas. Menurut Bui, & Nuriyah, (2022) menyatakan penelitian tindakan kelas 
merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil 
pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peningatan mutu dan hasil pembelajaran. 

Observasi dan tes digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti melakukan observasi dengan cara 
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dila-
kukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah di persiapkan. Lembar observasi digunakan 
untuk mancatat hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas terutama pada saat siswa 
melakukan media pembelajaran ,untuk  materi perkalian. Data diperoleh dari apa yang peneliti lihat, dialami 
dan didengar. Data yang diperoleh adalah bukti keterlaksanaan rencana-rencana tindakan yang telah 
disusun sebelumnya serta reaksi siswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan dan perubahan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan soal berupa soal 
evaluasi yang harus dikerjakan secara individu disetiap siklus. Selain itu, tes juga disajikan dalam bentuk 
LKPD dan dikerjakan secara berkelompok. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa berdasarkan 
analisa dekriptif kuantitatif.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran Papan Pintar untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika Topik 2 Perkalian Kelas di SD 
Inpres Oesapa Kecil I Tahun Ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 
penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini dilakukan dengan dua siklus penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dari siklus I, pada siklus I sudah diketahui tingkat keberhasilannya dan juga kasalahan dari 
tindakan. Kemudian, peneliti melanjutkan tindakan pada siklus II.  Hasil penelitian ini dan pembahasannya 
adalah sebagai berikut 

 
Hasil observasi aktivitas guru siklus I dan II 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus I dan II mengalami peningkatan, dapat dilihat pada 
tabel 1 dan gambar 1 berikut ini: 

 
Tabel 1 Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan II 

Siklus I Siklus II 

60% 97,2% 

 

 
 

Gambar 1 Perbandingan Hasil Observasi Akrivitas Guru Siklus I dan II 
Pada siklus I hasil observasi aktivitas guru menunjukan rata-rata sebesar 60% dengan kriteria baik,. 

Sedangkan pada siklus II menunjukan adanya peningkatan dari hasil observasi aktivitas guru 
menunjukan rata-rata 97,2% dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus 
I ke siklus II 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Dan II. 

Dari hasil observasi aktivitas siswa siklus I dan II terjadi peningkatan yang dapat dilihat pada tabel 2 
dan gambar 2 berikut ini: 

 
Tabel 2 Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I dan II 

Siklus I Siklus II 

80% 90% 

 

 
Gambar  2 Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus I dan II 

 
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukan rata-rata 80%. Sedangkan tes hasil belajarnya 

menunjukkan rata-rata 5,42%. hasil observasi aktivitas siswa menunjukan rata-rata 90% dengan kriteria 
sangat baik. Sedangkan tes hasil belajarnya menunjukan rata-rata 8,15% dengan kriteria sangat baik. Hal 
ini menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II 
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Hasil Tes Belajar Siswa 

Hasil tes akhir belajar siswa terjadi penigkatan pada siklus I dan II, peningkatan dapat dilihat dalam 
tabel 3 dan gambar 3 berikut ini: 

 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I Dan II 
Siklus I Siklus II 

5,42% 8,15% 

 

 
Gambar 3 Perbandingan Hasil Tes Belajar Siklus I dan II 

 
Hasil dari siklus I dan II menunjukan bahwa hasil penerapan media pembelajaran kantong perkalian 

bisa meningkatkan hasil belajar, dengan skor nilai rata-rata 97,2% dengan kriteria sangat baik, karna 
didalam proses pembelajaran bisa membuat siswa lebih aktif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
media kantong perkalian dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas II  SDI Oesapa Kecil 1. 
Berdasarkan hasil dari siklus I dan II menunjukan bahwa media pembelajaran kantong perkalian bisa 
meningkatkan hasil belajar di karnakan media kantong perkalian adalah media  pembelajaran digunakan 
unuk menyampaikan pesan maupun merangsang pikiran serta minat siswa untuk mencapai pembelajaran, 

serta mampu mengungkapkan kembali pengetahuan yang dimiliki melalui presentasi (Aulianisa, 2022) 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data pada penelitian tindakan kelas tentang penerapan media kantong 

perkalian  dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada topik A perkalian   disimpulkan bahwa 

diperoleh dalam penelitian sebagai berikut: pembelajran dengan media kantong perkalian dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didk kelas I1 SD1 OESAPA KECIL I dengan materi  dalam perkalian. 

hal ini ditunjukan pada hasil evaluasi yang telah dilaksanakan terhadap peningkatan hasil belajar yakni 

pada siklus I ketuntasan yang diperoleh 5,42% peserta didik yang mencapai nilai kriteria ketuntasan 

minimum, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik, hal ditunjukan dengan 

meningkatnya nilai ketuntasan yang diperoleh peserta didik menjadi 8,15%. Pembelajaran dengan 

menerapkan media  pembelajaran kantong perkalian  dapat meningkatkan minat, semangat, kemampuan, 

prestasi dan juga keaktivan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukan pada hasil 

obsevasi peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pada siklus I nilai obsevasi peserta 

didik 80%,termasuk kategori cukup, dan selanjunya pada siklus II nilai obsevasi keaktivan peserta didik 

meningkat menjadi 90% dan termasuk kategori sangat baik. 
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